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Latar Belakang: Penyakit ginjal merupakan salah satu penyebab kematian. 
Kerusakan ginjal dapat disebabkan oleh penggunaan obat yang bersifat 
nefrotoksik, salah satunya Parasetamol. Kepel merupakan tanaman asli Indonesia 
yang memiliki senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan. Daun kepel 
mengandung antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun Kepel (Stelechocarpus 
burahol [Blume] Hook. f. & Thomson) sebagai nefroprotektor terhadap kerusakan 
ginjal tikus putih yang diinduksi Parasetamol dilihat dari kadar kreatinin serum. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan 
rancangan the posttest only controlled group design. Subjek penelitian adalah 
tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Wistar yang dibagi menjadi 4 
kelompok, masing-masing berisi 7 ekor tikus. Kelompok kontrol negatif diberi 
CMC, sedangkan kontrol positif diberikan parasetamol terlarut CMC pada hari ke 
11-13. Dua kelompok lainnya yaitu kelompok perlakuan, diberi ekstrak terlarut 
CMC pada hari 1-13, dengan dosis masing-masing 40 mg/200 gr BB tikus dan 80 
mg/200 gr BB tikus. Hari ke 14 dilakukan pengambilan darah tikus melalui plexus 
vena orbita untuk diukur kadar kreatinin serumnya. Data diuji menggunakan uji 
One-way ANOVA kemudian dilanjutkan dengan uji Post Hoc. 
Hasil: Hasil rerata kadar kreatinin serum pada kelompok kontrol negatif (KK0) 
sebesar 0,19±0,08 mg/dl, kelompok kontrol positif (KK1) sebesar 0,11±0,05 mg/dl, 
kelompok perlakuan I (KP1) sebesar 0,08±0,07 mg/dl dan pada kelompok perlakuan 
II (KP2) sebesar 0,09±0,06 mg/dl. Hasil uji One-way ANOVA menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antar 4 kelompok dengan nilai p=0,035. Selanjutnya, uji 
Post Hoc menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara KK0-KP1 
(p=0,009) dan KK0-KP2(p=0,015) sedangkan perbedaan yang tidak bermakna antar 
KK0- KK1(p=0,052), KK1-KP1 (p=0,426), KK1-KP2(p=0,568) KP1-KP2 (p=0,819). 
Simpulan: Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh pemberian ekstrak daun 
Kepel (Stelechocarpus burahol [Blume] Hook. f. & Thomson) terhadap kerusakan 
ginjal tikus putih yang diinduksi Parasetamol dilihat dari kadar kreatinin serum 
tidak dapat dinilai jika dilihat dari kadar kreatinin serum. 







Clarissa Augustania, G0013068, 2017. Effect Of Kepel (Stelechocarpus burahol 
[Blume] Hook. f. & Thomson) Leaf Extract Against Serum Creatinine Level in 
Paracetamol-Induced Rats. Mini Thesis. Faculty of Medicine, Sebelas Maret 
University, Surakarta. 
Background: Renal disease is a cause of death. Nephrotoxic drugs usage, 
including Paracetamol may cause renal impairment. Kepel is Indonesian plant that 
has many health beneficial bioactive ingredients. Kepel leaf contains antioxidant 
that can block free radical. This study was carried out to identify the effect of 
Kepel (Stelechocarpus burahol [Blume] Hook. f. & Thomson) leaf extract against 
serum creatinine level in Paracetamol-induced rats. 
Methods: This experimental study used the posttest only controlled group design. 
Rats were divided into 4 groups of 7 animals each. Group 1 was given CMC and 
served as negative control group. Group 2 was given paracetamol diluted with 
CMC on day 11-13 and served as positive control group. The other two groups 
served as intervention group, was given kepel leaf extract diluted with CMC 40 
mg/200 gr body weight and 80 mg/200 gr body weight respectively on day 1-13. 
Blood samples were obtained from the orbital venous plexus on day 14 and serum 
creatinine level were measured. Data was analyzed by One-way ANOVA and 
Post Hoc test.   
Results: The mean value of the negative control group (KK0) was 0,19±0,08 mg/dl, 
positive control group (KK1) was 0,11±0,05 mg/dl, treated goup I (KP1) was 
0,08±0,07 mg/dl and treated group II (KP2) was 0,09±0,06 mg/dl. One-way 
ANOVA test showed there was a significant difference between the 4 groups 
(p=0,035). Post Hoc test showed there was a significant difference between KK0-
KP1 (p=0,009) and KK0-KP2(p=0,015) meanwhile there was no significant 
difference between KK0- KK1(p=0,052), KK1-KP1 (p=0,426), KK1-KP2(p=0,568) 
KP1-KP2 (p=0,819). 
Conclusions: The effect of Kepel (Stelechocarpus burahol [Blume] Hook. f. & 
Thomson) leaf extract against serum creatinine level in Paracetamol-induced rats 
can not be identified if observed from serum creatinine level. 
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